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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS 

ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN 

KEAKTIFAN BELAJAR PADA MATA PELAJARAN ILMU 

PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) SISWA KELAS VIII 

DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SUSUKAN 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Susukan melalui 

penggunaan metode STAD. Siswa kelas VIII D sebagai penerima tindakan dan guru 

mata pelajaran IPS sebagai pemberi tindakan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari data 

yang terkumpul selama penelitian dengan dua siklus data diperoleh sebagai berikut : 1) 

siswa yang membaca atau memahami masalah yang terdapat dalam lembar kerja siswa 

(LKS) sebanyak 27,02% meningkat menjadi 100% , 2) siswa yang menyelesaikan 

masalah atau menemukan jawaban dan cara untuk menjawab sebanyak 24,32% 

meningkat menjadi 75,67%, 3) siswa yang mengemukakan pendapat sebanyak 13,51% 

menjadi 75,67%, 4) siswa yang berdiskusi atau bertanya antar peserta didik maupun 

guru sebanyak 27,02% meningkat menjadi 94,59%, 5) siswa yang mempresentasikan 

hasil kerja kelompok sebanyak 40,54% meningkat menjadi 100%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan  bahwa metode pembelajaran STAD dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

 

Kata kunci : STAD, keaktifan belajar, siswa, IPS 

 

ABSTRACT 

 

The aim to be achieved in this research is to improve learning activeness of 

students class VIII in Madrasah Tsanawiyah Negeri Susukan through the use of 

methode type STAD. Students class VIII D as the recipient and the theacher as a 

giver of action. Data collection methods used are observation, interview, and 

documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data presentation, 

and conclution. From the data collected during the study with two cycles of data 

obtained follows : 1) students who read or understand the problems contained in the 

student worksheet (LKS) as much as 27,02% increased to 100%, 2) students who 

solve problems or find answers as much as 24,32% increase to 75,67%, 3) students 

who expressed opinion as much as 13,51% become 75,67%, 4) students who discuss 

or ask among students and teachers as much as 40,54% increased to 100%. Based 

on the result of research can be concluded that STAD learning method can improve 

learning activeness of students on IPS. 

 

Keywords : STAD, active learning, students, IPS 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar di kelas perlu adanya interaksi yang edukatif 

antara guru dengan siswa. Interaksi di mana siswa tidak hanya sebagai penerima 

segala macam bentuk materi pelajaran yang disampaikan sepenuhnya oleh guru, 

tetapi juga sebagai yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal 

ini guru memiliki peran penting dalam membuat siswa mengikuti proses 

pmbelajaran dan memberikan respon selama pelajaran berlangsung. Setiap guru 

mata pelajaran cenderung memiliki caranya masing-masing dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Perlu diingat bahwa setiap harinya di dalam 

kelas siswa menemui berbagai macam mata pelajaran dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda-beda. Salah satu mata pelajaran yang umum diterima siswa dari 

sekolah dasar hingga jenjang SMA adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Namun pada kenyataannya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini 

tidak terlalu dapat menarik minat siswa. Terlalu banyak hafalan menjadi salah 

satu penyebab umum siswa malas untuk belajar IPS. Hal tersebut terlihat pada 

siswa yang cenderung hanya mengandalkan guru pada saat pembelajaran 

berlangsung. Kebanyakan guru mengajar dengan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran di kelas terutama pada mata pelajaran IPS. Siswa hanya menerima 

informasi yang telah diberikan oleh guru tanpa disertai keterlibatan aktivitas 

belajar yang positif sehingga tidak banyak materi yang bisa terserap dengan 

baik. Banyak siswa yang berpikir bahwa pelajaran IPS tidak begitu menarik dan 

cenderung membosankan sehingga sering kali siswa acuh dalam proses belajar. 

Cara berpikir seperti ini merupakan salah satu bentuk respon yang negative dari 

pola pikir siswa karena kurangnya aspek penunjang dalam pembelajaran yang 

mampu menarik siswa untuk aktif mengikuti pelajaran. 

Menurut Dimyati (2010:114) keaktifan adalah dorongan untuk berbuat 

sesuatu, untuk menyampaikan ide, gagasan permasalahan ketika mengikuti 

pelajaran serta mempunyai kemauan dan aspirasi sendiri. Dengan memberikan 

respon yang positif dalam proses pembelajaran berarti siswa berpikir dan 
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berusaha untuk mencari tahu dan memahami lebih tentang materi dan pada 

akhirnya akan membentuk pengetahuan siswa. 

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Susukan pada kelas VIII D menunjukkan bahwa dari 37 siswa, siswa 

yang membaca atau memahami masalah yang terdapat dalam lembar kerja siswa 

(LKS) sebanyak 10 siswa (27,02%), siswa yang menyelesaikan masalah atau 

menemukan jawaban dan cara untuk menjawab sebanyak 9 siswa (24,32%), 

siswa yang mengemukakan pendapat sebanyak 5 siswa (13,51%), siswa yang 

berdiskusi atau bertanya antar peserta didik maupun guru sebanyak 10 siswa 

(27,02%), siswa yang mempresentasikan hasil kerja kelompok sebanyak 15 

siswa (40,54%). Data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa keaktifan 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih rendah. 

Aunurrahman (2010:140) mengatakan keberhasilan proses pembelajaran 

tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model 

pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa 

secara efektif di dalam proses pembelajaran. Agar pembelajaran IPS menjadi 

lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan, guru dapat melakukan beberapa cara, 

salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran STAD. 

Metode pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan pembagian 

kelompok yang beranggotakan 4-6 orang. Dengan metode ini siswa ditekankan 

untuk berinteraksi dengan siswa lainnya sehingga dapat memunculkan motivasi 

untuk saling membantu dan bersama-sama menguasai materi yang dipelajari. 

Metode ini dapat membantu siswa untuk membangun keterampilan dan 

keaktifan bersama melalui adanya diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Di 

sini guru akan memberikan arahan dan memantau siswa sehingga pelajaran 

berjalan secara efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa terutama pada pelajaran IPS. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Penerapan Metode Pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada 
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Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Susukan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS sebagai pelaksana 

tindakan dan peneliti sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 

D Madrasah Tsanawiyah Negeri Susukan dengan jumlah siswa sebanyak 37 

siswa.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain : 1) observasi 

untk mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

dengan menerapkan metode pembelajaran STAD, 2) wawancara untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian, 3) 

dokumentasi yaitu segala kelengkapan yang diperlukan untuk mendukung hasil 

penelitian seperti catatan selama observasi, foto selama proses pelaksanaan 

penelitian, data peningkatan keaktifan siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 1) 

pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian, 2) reduksi data 

yaitu proses seleksi data yang ada di lapangan, 3) penyajian data yaitu 

pemaparan data hasil pelaksanaan pembelajaran di kelas, 4) penarikan 

kesimpulan yaitu menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian tentang peningkatan keaktifan belajar siswa ini fokus 

penelitian adalah sebagai berikut : (1) Membaca atau memahami masalah yang 

terdapat dalam lembar kerja siswa (LKS), (2) Menyelesaikan masalah atau 

menemukan jawaban dan cara untuk menjawab, (3) Mengemukakan pendapat, 

(4) Berdiskusi atau bertanya antar peserta didik maupun guru, (5) 

Mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Peningkatan kekatifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan 

menerapkan metode pembelajaran STAD dari sebelum dilaksanakan tindakan 
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sampai dengan pelaksanaan siklus II disajikan dalam tabel dan grafik sebagai 

berikut : 

 

Tabel 1. Data Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS 

dengan Penerapan Metode Pembelajaran STAD 

No Indikator Keaktifan Siswa Sebelum 

Tindakan 

Setelah Tindakan 

Siklus I Siklus II 

1. siswa yang membaca atau 

memahami masalah yang terdapat 

dalam lembar kerja siswa (LKS) 

10 siswa 

(27,02%) 

27 siswa 

(72,97%) 

37 siswa 

(100%) 

2. siswa yang menyelesaikan masalah 

atau menemukan jawaban dan cara 

untuk menjawab 

9 siswa 

(24,32%) 

14 siswa 

(37,83%) 

28 siswa 

(75,67%) 

3. siswa yang mengemukakan 

pendapat 

5 siswa 

(13,51%) 

19 siswa 

(51,35%) 

28 siswa 

(75,67%) 

4. siswa yang berdiskusi atau bertanya 

antar peserta didik maupun guru 

10 siswa 

(27,02%) 

22 siswa 

(59,45%) 

35 siswa 

(94,59%) 

5. siswa yang mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

15 siswa 

(40,54%) 

28 siswa 

(75,67%) 

37 siswa 

(100%) 

Rata-rata keaktifan siswa 26,48% 59,45% 89,18% 

 

Gambar 1. Grafik peningkatan keaktifan belajar siswa 

 

 

 

Sebelum dilakukan tindakan, hasil observasi keaktifan belajar siswa 

diperoleh sebesar 26,48%. Pada siklus I keaktifan belajar siswa meningkat 
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menjadi 59,45% dan diakhir siklus II keaktifan belajar siswa meningkat 

menjadi 89,18%. Berdasarkan hasil tersebut di atas maka dapat dinyatakan 

bahwa pada setiap siklus yang dilaksanakan mengalami peningkatan pada 

keaktifan belajar siswa. 

Keaktifan belajar siswa sebelum adanya tindakan sebesar 26,48% yang 

meliputi : siswa yang membaca atau memahami masalah yang terdapat dalam 

lembar kerja siswa (LKS) sebanyak 10 siswa (27,02%), siswa yang 

menyelesaikan masalah atau menemukan jawaban dan cara untuk menjawab 

sebanyak 9 siswa (24,32%), siswa yang mengemukakan pendapat sebanyak 5 

siswa (13,51%), siswa yang berdiskusi atau bertanya antar peserta didik 

maupun guru sebanyak 10 siswa (27,02%), siswa yang mempresentasikan hasil 

kerja kelompok sebanyak 15 siswa (40,54%).  

Keaktifan belajar siswa pada siklus I sebesar 59,45% yang meliputi : siswa 

yang membaca atau memahami masalah yang terdapat dalam lembar kerja 

siswa (LKS) sebanyak 27 siswa (72,97%), siswa yang menyelesaikan masalah 

atau menemukan jawaban dan cara untuk menjawab sebanyak 14 siswa 

(37,83%), siswa yang mengemukakan pendapat sebanyak 19 siswa (51,35%), 

siswa yang berdiskusi atau bertanya antar peserta didik maupun guru sebanyak 

22 siswa (59,45%), siswa yang mempresentasikan hasil kerja kelompok 

sebanyak 28 siswa (75,67%).  

Keaktifan belajar siswa pada siklus II sebesar 89,18% yang meliputi : 

siswa yang membaca atau memahami masalah yang terdapat dalam lembar 

kerja siswa (LKS) sebanyak 37 siswa (100%), siswa yang menyelesaikan 

masalah atau menemukan jawaban dan cara untuk menjawab sebanyak 28 

siswa (75,67%), siswa yang mengemukakan pendapat sebanyak 28 siswa 

(75,67%), siswa yang berdiskusi atau bertanya antar peserta didik maupun guru 

sebanyak 35 siswa (94,59%), siswa yang mempresentasikan hasil kerja 

kelompok sebanyak 37 siswa (100%). 

Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas dapat dinyatakan bahwa 

penerapan metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 
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(STAD) dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Suwardi (2014) dengan hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar dan keaktifan dalam pembelajaran siswa kelas 5 pada 

kompetensi fungsi pajak dalam ekonomi nasional dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD di SDN 1 Bubuk Rogojampi Banyuwangi 

tahun ajaran 2012/2013 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustofa 

(2014) dengan hasil kesimpulan bahwa langkah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat disimpulkan jika penerapan metode pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Susukan. Sebelum dilakukan tindakan rata-rata prosentase 

keaktifan siswa sebesar 26,48%, kemudian setelah dilakukan siklus I menjadi 

sebesar 59,45%, dan pada tindakan siklus II meningkat menjadi 89,18%. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kesimpulan yang telah 

dijabarkan di atas memberikan implikasi bahwa penerapan metode pembelajaran 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) oleh guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII 

D Madrasah Tsanawiyah Negeri Susukan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

berubahan yang terjadi pada keaktifan siswa dari sebelum diberi tindakan 

sampai dengan diadakannya siklus II.  
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